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Abstract 

Background: Kencur rhizome contains ethyl p-methoxycinnamate (EPMS) which acts as a sunscreen. Ethyl p-

methoxycinnamate (EPMS) is the largest compound or the most abundant in kencur rhizomes. The compound ethyl 

p-methoxycinnamate is often used as a research material because it has benefits as a basic ingredient for cosmetic 

preparations, namely sunscreen which can increase protection and prevent negative effects on the skin due to UV 

rays. Objective: This research using kencur rhizome aims to determine the potential of kencur rhizome extract as 

a sunscreen spray and moisturizer. Utilization of kencur extract as a sunscreen in the form of spray preparations 

which are applied by spraying. Method: This research is using experimental method. Result: The research was 

conducted by making kencur extract using 96% ethanol by maceration method. The results of kencur extract with 

ethanol solvent produced a yield of 18.52%. Sunscreen spray preparations were made in 4 formulations F0 (base), 

while other formulations with three concentration levels of kencur rhizome extract, F1 containing extract 

concentrations (1 gram), F2 (2 grams), and F3 (3 grams). The physical evaluation of sunscreen spray includes 

examination of organoleptic, homogeneity, pH, adhesion. The results of all tests are in accordance with SNI 

standards and the Indonesian Herbal Pharmacopeia. Absorbance value measurement using UV-Vis 

spectrophotometry, with a wavelength of 290-320. Conclusion: The SPF value obtained from the F2 formulation 

is 2.237 and the F3 formulation has an SPF value of 3.185 with minimum protection as a sunscreen. The sunscreen 

spray also has the potential to be used as a moisturizer because it can moisturize the face and arms. 

Keywords: Kencur rhizome ethanol extract (Kaempferia galanga), Moisturizer, Sunscreen Spray 

 

Abstrak 

Pendahuluan: Rimpang kencur mengandung senyawa Etil p-metoksisinamat (EPMS) yang berperan sebagai 

sunscreen. Etil p-metoksisinamat (EPMS) merupakan senyawa yang paling besar atau yang paling banyak 

jumlahnya yang ada didalam rimpang kencur. Senyawa etil p-metoksisinamat sering dipakai sebagai bahan 

penelitian karena memiliki manfaat sebagai salah satu bahan dasar sediaan kosmetik yaitu tabir surya yang dapat 

meningkatkan perlindungan serta mencegah terjadinya efek negatif pada kulit akibat sinar UV. Tujuan: Penelitian 

menggunakan rimpang kencur ini bertujuan untuk mengetahui potensi ekstrak rimpang kencur sebagai sunscreen 

spray dan moisturizer. Pemanfaatan ekstrak kencur sebagai sunscreen dalam bentuk sediaan spray yang dalam 

pengaplikasiannya dengan cara disemprot. Metode: Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Hasil: 

Penelitian dilakukan dengan pembuatan ekstrak kencur menggunakan etanol 96% dengan metode maserasi. Hasil 

ekstrak kencur dengan pelarut etanol menghasilkan rendemen  18,52 %. Sediaan sunscreen spray dibuat dalam 4 

formulasi F0 (basis), sedangkan formulasi lain dengan tiga tingkat konsentrasi ekstrak rimpang kencur, F1 dengan 

kandungan konsentrasi ekstrak (1 gram), F2 (2 gram), dan F3 (3 gram). Evaluasi fisik Sunscreen spray meliputi 

pemeriksaan organoleptik, homogenitas, pH, daya lekat. Hasil dari semua ujinya telah sesuai dengan standar SNI 

dan Farmakope Herbal Indonesia. Pengukuran nilai absorbansi menggunakan spektrofotometri UV-Vis, dengan 

panjang gelombang 290-320. Kesimpulan: Hasil nilai SPF yang didapatkan formulasi F2 yaitu 2,237 dan 

formulasi F3 memiliki nilai SPF 3,185 dengan daya proteksi minimal sebagai sunscreen. Sediaan sunscreen spray 

juga berpotensi sebagai moisturizer karena dapat melembabkan area wajah dan lengan. 
Kata Kunci: Ekstrak Etanol Rimpang Kencur (Kaempferia galanga), Moisturizer, Sunscreen Spray 

 

PENDAHULUAN  

Indonesia adalah negara yang beriklim tropis dan berada dikawasan garis khatulistiwa. 

Memiliki kondisi dengan musim panas yang panjang, serta udara dan tingkat kelembapan dan 

sinar matahari yang cukup terik, sehingga beresiko terpapar sinar ultraviolet yang cukup tinggi. 

Terdapat tiga jenis sinar UV yaitu sinar UVA, UV B, UV C, masing-masing dari sinar UV itu 

memiliki ciri serta efek radiasi yang berbeda pada kulit. Hal itu disebabkan oleh Lapisan ozon 

yang menyerap 100% radiasi UV C, 90% radiasi UV B dan sejumlah UV A sebelum sampai 
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kepermukaan bumi,  karena penipisan lapisan ozon, paparan sinar UV ke bumi meningkat 

(Gabros et al., 2019). 

Kulit merupakan bagian tubuh terluar yang berinteraksi langsung dengan lingkungan. 

Hal ini yang membuat kulit dapat langsung terpapar radiasi UV dari sinar matahari, sehingga 

beresiko mengalami kerusakan (Daud et al., 2018).  Dampak negatif dari cahaya matahari dapat 

membuat kulit kusam, bila dibiarkan dalam jangka panjang akan menimbulkan efek yang lebih 

berbahaya seperti eritema, pigmentasi dan fotosensitivitas, penuaan dini dan kanker kulit 

(Kaffah, 2020). 

Sinar UV memicu melanosit memproduksi pigmen berlebihan dalam kulit, yang tidak 

hanya membuat kulit lebih hitam, melainkan juga menimbulkan flek gelap yang bisa merusak 

skin barrier serta penuaan dini (Daud et al., 2018). Beberapa hal yang dapat terjadi pada kulit 

yaitu Sunburn, ditandai dengan munculnya kemerahan pada kulit disertai gatal-gatal. Tanning, 

yaitu dengan berubahnya tone kulit lebih gelap. Kulit kering, kasar, pigmentasi serta kerutan-

kerutan di wajah yang mulai timbul, bahkan hingga menyebabkan tumor jinak, serta photo 

aging yang dapat bersifat kronik (Sofia & Minerva, 2021).  

Radikal bebas dapat juga terjadi pada kulit disebabkan oleh paparan cahaya matahari 

yang ditandai dengan terjadinya photoaging pada kulit (Donglikar & Deore, 2016). Pencegahan 

dari luar supaya kulit tidak terpapar langsung oleh sinar ultraviolet dengan penggunaan produk 

tabir surya. Tabir surya ini lebih dikenal dengan istilah sunblock dan sunscreen. Sifatnya dari 

sunblock ini memantulkan paparan sinar matahari atau sinar UV yang disebabkan adanya 

kandungan titanium oksida (TiO2) dan seng oksida (ZnO), sedangkan sunscreen bekerja 

menyerap sinar UV, supaya tidak menyerang sel kulit (Putri et al., 2019). Sunblock bekerja 

dengan cara mencegah sinar UV yang masuk ke dalam kulit dengan memberikan perlindungan 

diatas permukaan kulit dan sunscreen bekerja dengan cara menyerap kedalam lapisan teratas 

kulit dan memfilter serta menyerap sinar UV yang sudah masuk ke dalam kulit dan 

mengubahnya menjadi energi panas yang dapat dikeluarkan oleh kulit. 

Sunscreen adalah sediaan kosmetik yang berguna untuk mencegah dan mengurangi efek 

bahaya dari paparan sinar matahari (Kresnawati et al., 2021). Sunscreen merupakan sediaan 

yang mengandung senyawa kimia yang dapat menyerap radiasi sinar UV yang mengakibatkan 

kekuatan UV menjadi melemah atau mengurangi penyerapan sebelum masuk ke dalam kulit. 

Potensi penyerapan dari sunscreen kurang dari 80% sinar UV pada panjang gelombang lebih 

dari 290-330 nm untuk UV B sedangkan UV A panjang gelombang lebih UV B (Pratama et al., 

2020). 

Sunscreen yang beredar dipasaran lebih banyak menggunakan bahan kimia, sedangkan 

sunscreen dengan bahan-bahan alami umumnya masih jarang digunakan. Padahal sunscreen 

dengan bahan alami lebih aman karena  berasal dari tumbuhan yang mengandung senyawa 

penangkal sinar UV. Misalnya, seperti senyawa fenolik yang berfungsi melindungi jaringan 

tanaman terhadap kerusakan akibat radiasi sinar matahari. Senyawa flavonoid juga dapat 

berperan sebagai komponen yang dapat menangkal radikal induksi ultraviolet UV (Puspitasari 

et al., 2018). 

Efek negatif radiasi sinar matahari dapat diatasi dengan digunakannya rimpang kencur 

sebagai bahan yang dapat meningkatkan perlindungan terhadap kulit. Kandungan senyawa 

yang terdapat didalam rimpang kencur salah satunya adalah etil p-metoksisinamat (EPMS) 

senyawa ini merupakan senyawa yang paling besar atau yang paling banyak jumlahnya yang 

ada didalam rimpang kencur. 

Rimpang kencur biasanya hanya digunakan sebagai minuman serbuk atau jamu, 

sedangkan bentuk sediaan topikal  yang dibuat sejauh ini yaitu krim, gel, dan lotion. Terdapat 

kandungan minyak atsiri didalam rimpang kencur dan senyawa etil p-metoksisinamat sering 

dipakai sebagai bahan penelitian karena memiliki manfaat sebagai salah satu bahan dasar 
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sediaan kosmetik yaitu sunscreen (Huda, 2017). Selain itu, dapat digunakan sebagai anti jamur, 

anti bakteri dan dapat juga digunakan sebagai pelembap. Pelembap berperan  melembutkan 

kulit, menciptakan lapisan minyak diatas kulit yang dapat memerangkap kandungan air 

dibawahnya, serta mencegah iritasi yang bisa sebagai alternatif pengobatan anti jerawat. 

Penggunaanya bisa dengan mengoleskannya langsung atau mengonsumsi secara rutin 

ekstraknya. Manfaatnya  dapat mengurangi resiko penyakit kulit, seperti mengelupas, bintik-

bintik kecil, hingga alergi (Siburian, 2018). 

Kandungan kimia yang terdapat pada rimpang kencur antara lain minyak atsiri 2,4-2,9% 

yang terdiri atas etil p-metoksisinamat (30%), kamfer, borneol, sineol, pentadekana (Utami et 

al., 2020). Penelitian sebelumnya telah juga melaporkan bahwa ekstrak tanaman kencur 

mengandung bahan aktif dari minyak atsiri 2,4-3,9%, cinnamaldehid, motile p-cumarik acid, 

anamatic acid, ethyl acetate flavonoids, methyl-p-methoxycinamate, methyl-cinnamate dan 

eucalyptol, and penthadecane (Salvia-Trujillo et al., 2014). Mutu serta kandungan bahan aktif 

didalam rimpang kencur ditentukan oleh varietas, cara budidaya, dan lingkungan tempat 

tumbuhnya. Daerah tumbuh yang berbeda memiliki kemungkinan kandungan senyawa kimia 

yang berbeda (Utami et al., 2020). 

Pada penelitian terdahulu terdapat beberapa sediaan yang sudah diteliti mengenai 

efektivitas sediaan dari tabir surya, yaitu salah satunya adalah krim yang juga diformulasikan 

untuk menahan paparan sinar matahari yang berlebih. Sediaan krim yang dikombinasikan 

dengan rumput laut dan rimpang kencur. Sediaan itu dibuat untuk mendapatkan formulasi 

terbaik krim tabir surya dengan hasil yang didapatkan sesuai dengan persyaratan krim kosmetik 

yang berlaku dimana hasil nilai SPF tertinggi terdapat pada formula krim 1:2 antara rumput 

laut dan kencur dengan nilai 18,04 ± 4,72 (Jumsurizal et al., 2019). 

Pada penelitian lain tentang uji perbandingan sifat fisik sediaan krim, gel, dan salep 

yang mengandung etil p-metoksisinamat dari ekstrak rimpang kencur dengan hasil bahwa 

sediaan gel dari rimpang kencur merupakan sediaan yang paling stabil, sedangkan sediaan krim 

dan salep tidak stabil (Wardiyah, 2015). 

 Sediaan lain yang pernah dibuat contohnya yaitu spray lotion sunscreen dari buah 

tomat. Sediaan ini dibuat karena memiliki senyawa antioksidan yang dapat melawan radikal 

bebas akibat polusi serta radiasi sinar UV dan penelitian ini menggunakan tiga tingkat 

konsentrasi yaitu (5%, 10%, 15%). Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya SPF dengan 

konsentrasi 5% sebesar 0,202, konsentrasi 10% 0,178 dan konsentrasi 15% sebesar 0,014 

(Masruriati et al., 2022). Salah satu contoh sediaan yang telah beredar dipasaran yaitu macaria 

sunscreen spray yaitu hybrid sunscreen dengan menggunakan 1 agen sunscreen kimiawi dan 2 

fisik yang memiliki SPF 30 yang diklaim dapat melindungi kulit dari UVB hingga 97%. 

Tingkat kemampuan sunscreen ditetapkan melalui nilai Sun Protection Factor (SPF). 

Seberapa lama tabir surya dapat memberikan proteksi terhadap kulit dari paparan sinar matahari 

ditunjukkan dengan nilai SPF antara 2-60 (Sari & Susilongingrum, 2022). Sunscreen dengan 

SPF 15 memiliki daya perlindungan 93% sedangkan SPF 30 memiliki daya perlindungan 

96,7% terhadap sinar UV. Semakin tinggi nilai SPF maka semakin potensial sediaan mencegah 

sunburn (Sari & Susilongingrum, 2022). Nilai SPF minimum dalam sunscreen sebesar 15 

(FDA, 2019), sedangkan berdasarkan American Academy of Dermatology nilai SPF minimum 

tabir surya saat ini adalah 30 (AAD, 2020). Pada wilayah Indonesia, Badan Meteorologi, 

Klimatologi, dan Geofisika atau BMKG menghimbau penggunaan tabir surya dengan nilai SPF 

sebesar 30+ (BMKG, 2020). 

Pemakaian sunscreen dengan teratur bisa mencegah kelainan pada kulit (Sofia & 

Minerva, 2021). Pengaplikasian sunscreen yang benar setidaknya 2 jam sekali atau segera 

setelah berenang atau berkeringat, hal ini menurut penelitian American Academy of 

Dermatology atau AAD, (2020), karena adanya kemungkinan lunturnya produk akibat tersapu 
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keringat, air atau kontak kulit dengan benda lain yang menyebabkan hasil perlindungan tidak 

maksimal.  

Berdasarkan uraian di atas, penggunaan bahan alami untuk sediaan sunscreen spray ini 

yaitu menggunakan ekstrak dari rimpang kencur. Bentuk spray dipilih pada penelitian ini atas 

dasar dari sifat yang dimiliki dari sediaan spray yaitu dapat memberikan suatu kandungan yang 

konsentrat, maka dibuat sediaan tabir surya berupa spray sunscreen  dan moisturizer dari 

ekstrak rimpang kencur yang mudah dalam penggunaan, lebih aman bila terserap ke dalam 

tubuh melalui pengaplikasian pada permukaan kulit, serta praktis dan terbuat dari bahan alami 

sehingga minim efek samping, karena hal itu produk sediaan sunscreen ekstrak rimpang kencur 

diharapkan bisa menjawab kebutuhan masyarakat terkait sunscreen alami yang mudah 

pengaplikasian, ringan, serta nyaman dan mudah ketika digunakan.  

 

METODE  

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Farmasi Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri 

Bojonegoro dan di Laboratorium Kimia Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Penelitian ini dilaksanakan dalam waktu 4 bulan, yaitu mulai pada bulan April-Juli 

2023. 

Alat 

 Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi gelasukur, gelas beaker, batang 

pengaduk, rotary evaporator, mortir dan stemper, oven, waterbath, cawan porselen, kepingan 

kaca, pH meter, wadah spray, timbangan analitik, ayakan mesh 60, skin analyzer (CkeyiN, 

Cina) dan spektrofotometri UV-Vis. 

Bahan 

 Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: ekstrak rimpang kencur 

(Kaempferia galanga), Mineral Oil, PEG-12 Dimethicone, Jojoba Oil,Gliserin, Propil Paraben, 

Propilenglikol, Oleum Lavender, Aqua. 

Sampel 

 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bagian rimpang kencur (Kaempferia 

galanga) dengan jenis rimpang kencur yang berdaun lebar, memiliki warna kulit kecoklatan, 

dengan ukuran rata-rata rimpang kencur 3 cm dengan diameter 1cm, yang tidak cacat, segar 

dan tidak busuk dengan umur panen 10-12 bulan (Haryudin & Suhesti, 2016)..  

Tahapan/Jalannya Penelitian 

 
 

Bagan 1 Skema  Kerja 
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Analisa Data 

Data nilai kelembapan dianalisis menggunakan uji one way analysis of variance 

(ANOVA) untuk mengetahui perbedaan rata-rata dari setiap nilai kelembapan yang didapatkan. 

Hasil data kelembapan untuk keempat persamaan yang diperoleh dianalisis distribusinya 

menggunakan Saphiro Wilk dengan tingkat kepercayaan 95% bila data yang dihasilkan 

menunjukkan distribusi normal, atau signifikansi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Ekstraksi Sampel 

Rimpang kencur memiliki aroma yang cukup spesifik. Daging buah berwarna putih dan 

kulit luarnya berwarna coklat. Sedangkan rimpang kencur yang sudah tua ditutupi kulit 

berwarna coklat dan memiliki bau yang harum (Latief et al., 2013). Rimpang kencur sendiri 

sebenarnya sudah banyak digunakan dalam industri kosmetika dan dimanfaatkan sebagai anti 

jamur ataupun sebagai anti bakteri (Siburian, 2018). Namun dalam pembuatan sediaan 

sunscreen spray ini merupakan terobosan baru karena mengingat kandungan kimia rimpang 

kencur yaitu: (1) etil sinamat; (2) etil p-metoksisinamat; (3) p-metoksistiren; (4) karen; (5) 

borneol; dan (6) paraffin. Diantara kandungan kimia ini, etil p-metoksisinamat merupakan 

komponen utama dari kencur. Tanaman kencur mempunyai kandungan kimia antara lain 

minyak atsiri 2,4-2,9% yang terjadi atas etil parametoksisinamat (30%), Kamfer, borneol, 

sineol, pentadekana. Adanya kandungan etil para metoksisinamat dalam kencur yang 

merupakan senyawa turunan sinamat (Sari, 2009). Golongan sinamat ini merupakan salah satu 

golongan senyawa yang dapat digunakan sebagai zat aktif dalam pembuatan sunscreen. 

Rimpang kencur merupakan salah satu tumbuhan yang memiliki senyawa metabolit 

sekunder, dimana terdapat hasil penelitian Hasanah et al. (2011) dari hasil skrining fitokimia 

ekstrak etanol rimpang kencur mengandung senyawa golongan flavonoid, polifenol, tanin, 

kuinon, dan monoterpen/seskueterpen. Pada penelitian lain juga menghasilkan bahwa rimpang 

kencur memiliki metabolit sekunder yaitu alkaloid, saponin, flavonoid, steroid dan kuinon 

(Fitriyani et al., 2011). Perlu diketahui bahwa produksi, mutu, dan kandungan  bahan aktif  

ditentukan oleh varietas, cara budidaya, dan lingkungan tempat tumbuhnya rimpang kencur 

(Kaempferia galanga) (Muhlisah dalam Pratama, 2012). 

Pada penelitian ini digunakan sebanyak 4 kg rimpang kencur segar (Kaempferia 

galanga). Rimpang kencur yang digunakan diperoleh dari desa Mlinjeng, kecamatan 

Sumberrejo, kabupaten Bojonegoro pada bulan maret 2023.  Sebelum dilakukan proses 

ekstraksi, maka harus dilakukan proses pembuatan simplisia yang hasilnya akan digunakan saat 

ekstraksi. Proses penyiapan simplisia yaitu meliputi: pengumpulan bahan baku, sortasi basah/ 

pencucian, perajangan, pengeringan dan sortasi kering (Rahmiani, 2019). Sortasi basah yang 

dilakukan dengan memisahkan rimpang kencur dari batang, dan daun. Proses pencucian 

rimpang kencur bertujuan menghilangkan tanah dan pengotor lainnya. Perajangan dilakukan 

untuk memudahkan proses pengeringan rimpang kencur. Rimpang kencur yang telah kering 

kemudian dihaluskan menggunakan blender. Proses ini bertujuan untuk memperkecil ukuran 

partikel hingga menjadi serbuk. Sampel dalam bentuk sediaan serbuk maka akan lebih mudah 

diekstrak kandungan metabolit sekundernya dibandingkan dalam keadaan utuh. Selanjutnya 

adalah proses pengayakan dengan ayakan mesh 60. Pengayakan ini dilakukan dengan tujuan 

untuk menyamakan ukuran sampel. Serbuk simplisia yang dihasil kandari proses pengayakan 

adalah 3,2 kg dan memiliki warna kuning kecoklatan. Proses selanjutnya mengekstraksi 500 

gram serbuk simplisia rimpang kencur (Kaempefia galanga) menggunakan metode maserasi 

dengan pelarut etanol 96%. 
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Tabel 1 Hasil Ekstraksi Ekstrak Etanol Rimpang Kencur (Kaempferia galanga) 
 

Simplisia 
Berat 

Simplisia 

Berat 

Ekstrak 
% Rendemen 

RimpangKencur 

(Kaempferia 

galanga) 

500 gram 92,62 gram 18, 52 % 

 

Dari Tabel 1 diketahui bahwa dari 500 gram serbuk simplisia rimpang kencur 

(Kaempferia galanga) yang direndam dengan pelarut etanol 96% menghasilkan ekstrak 

sebanyak 92,62 gram. Sehingga diperoleh rendemen ekstrak yaitu 18,52 %. Hal ini sesuai 

dengan persyaratan pada Farmakope Herbal Indonesia Edisi 1 bahwa hasil rendemen harus 

lebih dari 8,3%. 

 
Gambar 1 Ekstrak Etanol Rimpang Kencur (Kaempferia galanga) (Dokumentasi Pribadi, 

2023). 

 Pada gambar 1 menunjukkan ekstrak yang didapatkan adalah ekstrak cair dan warna 

yang dihasilkan kuning kecoklatan. Ekstrak cair sendiri adalah ekstrak dari hasil penyarian 

bahan alam dan masih mengandung pelarut, serta memiliki kadar air lebih dari 30% (Khoirani, 

2013). Ekstrak ini dihasilkan dari perendaman serbuk simplisia pada proses  maserasi selama 3 

x 24 jam. Maserasi pertama dilakukan pada 1 x 24 jam, sambil sesekali diaduk. Pengadukan 

dilakukan bertujuan untuk mencapai kondisi yang homogen. Kemudian dilakukan remaserasi 

pada hari kedua dengan menganti pelarut, begitu juga dilakukan pada hari ketiga. Setiap 

pergantian, hasil ekstrak disaring dengan kertas saring dan residu dikembalikan dan 

ditambahkan pelarut. Jumlah pelarut yang digunakan dalam proses maserasi adalah 7500 ml. 

Selanjutnya masing-masing maserat dievaporasi menggunakan rotary evaporator pada suhu 

50°C dengan rentang kecepatan stabil 80 rpm. Adanya evaporasi bertujuan untuk memisahkan 

antara pelarut dengan hasil ekstraksi (ekstrak). Setelah evaporasi selesai, proses selanjutnya 

yaitu penguapan, dimana ekstrak diuapkan menggunakan waterbath dengan suhu 50°C selama 

10 menit. Proses penguapan dengan waterbath dipilih karena fungsi dari waterbath adalah 

menciptkan suhu yang konstan dan dapat diatur. 

            Metode ekstraksi maserasi merupakan cara paling sederhana. Dasar dari metode 

maserasi adalah dengan melarutkan metabolit sekunder, dari sel simplisia yang rusak akibat 

masuknya pelarut kedalamnya. Pemilihan metode maserasi karena proses ekstraksi yang 

dilakukan pada suhu kamar, dikarenakan untuk meminimalisir kerusakan yang terdapat dalam 

ekstrak. Maserasi tidak memerlukan pemanasan, sehingga kecil kemungkinan bahan aktif 

dalam simplisia menjadi rusak atau terurai (Susanty & Bachmid, 2016). Penggunaan pelarut 

etanol dalam ekstrak dengan konsentrasi 96% diharapkan bersifat polar, sehingga ekstrak yang 

dihasilkan sesuai dengan pembuatan sunscreen spray berbasis air. Etanol adalah pelarut yang 
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aman dengan kandungan toksisitas yang cukup rendah dibandingkan dengan pelarut lain seperti 

metanol, lebih selektif, etanol juga dapat bercampur dengan air dengan segala perbandingan.  

Memiliki daya absorpsi yang baik (Sunyoto, 2016). 

Hasil Evaluasi Sifat Fisik Sunscreen Spray Ekstrak Etanol Rimpang Kencur (Kaempferia 

galanga) 

             Hasil uji evaluasi sediaan spray meliputi pengamatan organoleptis, pemeriksaan pH, 

pengujian homogenitas, uji daya lekat serta pengujian efektifitas sediaan sunscreen spray 

sebagai pelembap terhadap wajah, dahi, lengan, dan pergelangan tangan. 

Uji Organoleptik 

Pengujian organoleptik pada sediaan sunscreen ekstrak etanol menggunakan panca 

indera dalam mendeskripsikan bentuk, warna, dan bau. Pengujian ini merupakan cara yang 

cukup sederhana. Indera pengelihatan yang berhubungan dengan warna serta bentuk. Indera 

peraba berkaitan dengan tekstur dan konsistensi. Indera pembau digunakan sebagai suatu 

indikator mengenai aroma dalam sediaan . 

 
Gambar 2 Sediaan Sunscreen Spray Ekstrak Etanol Rimpang Kencur (Kaempferia galanga) 

Sebagai Moisturizer Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2023). 

Pada gambar 2 menunjukkan adanya perbedaan warna dari keempat sediaan, hal itu 

terjadi karena terdapat perbedaan konsentrasi ekstrak pada setiap formulasi yang digunakan. 

Formulasi F0 (basis) yang artinya tidak adanya penambahan ekstrak, F1 menggunakan 

konsentrasi 1 gram ekstrak rimpang kencur, F2 dengan konsentrasi ekstrak 2 gram dan F3 

menggunakan konsentrasi ekstrak 3 gram. Menampilkan dalam tabel 2 hasil uji organoleptik 

sebagai berikut: 

Tabel 2 Hasil Uji Organoleptik Sediaan Sunscreen Spray Ekstrak Etanol Rimpang Kencur 

(Kaempferia galanga) Sebagai Moisturizer 
Formulasi Warna Bau Bentuk 

0 
Putih 

Bening 

Khas rimpang kencur 

dan lavender 
Emulsi Cair 

1 
Putih 

Kekuningan 

Khas rimpang kencur 

dan lavender 
Emulsi Cair 

2 
Kuning 

Pudar 

Khas rimpang kencur 

dan lavender 
Emulsi Cair 

3 Kuning 
Khas rimpang kencur 

dan lavender 
Emulsi Cair 
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Dalam pengujian ini didapatkan hasil seperti pada tabel 4.2 hasil uji evaluasi sifat fisik 

yang didapatkan yaitu pada sediaan formulasi 0 (F0) berwarna putih transparan, berbentuk 

emulsi cair dan memiliki aroma khas rimpang kencur. Pada formulasi 1 (F1) memiliki warna 

putih kekuningan, berbentuk emulsi cair dan juga memiliki aroma yang khas yaitu rimpang 

kencur bercampur lavender. Formulasi 2 (F2) berwarna kuning pudar, berbentuk emulsi cair 

dengan aroma yang khas rimpang kencur bercampur lavender. Formula ke 3 (F3) memiliki 

warna kuning, berbentuk emulsi cair dan memiliki aroma khas rimpang kencur bercampur 

lavender. Bau khas kencur terkuat pada F3, dikarenakan F3 mengandung lebih banyak ekstrak 

kencur dibandingkan formula lainnya.  

Pemeriksaan organoleptik dari keempat sediaan tidak memiliki perbedaan aroma karena 

penggunaan fragrance yang sama yaitu lavender dengan jumlah yang secukupnya atau qs dan 

juga masih memiliki aroma yang tidak dapat tertutupi atau khas aroma rimpang kencur. 

Semakin besar konsentrasi ekstrak kencur yang digunakan pada formula memberikan bau dan 

warna yang semakin kuat dan khas. 

Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas pada sediaan ini dilakukan dengan cara menyemprotkan sediaan pada 

permukaan kaca yang rata dan kemudian mengamati ada atau tidaknya butiran kasar pada 

sediaan. Ditampilkan dalam tabel 3 hasil uji homogenitas pada sediaan sunscreen spray ekstrak 

etanol rimpang kencur (kaempferia galanga) sebagai berikut: 

Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas Sediaan Sunscreen Spray Ekstrak Etanol Rimpang Kencur 

(Kaempferia galanga) Sebagai Moisturizer. 
Formulasi Homogen TidakHomogen 

0 √ - 

1 √ - 

2 √ - 

3 √ - 

 

Hasil uji homogenitas yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah hasil sediaan 

yang didapatkan homogen atau tidak. Uji ini juga bertujuan untuk melihat keseragaman partikel 

yang ada pada sediaan sunscreen spray. Rimpang kencur sebagai zat aktifnya harus terdispersi 

dan tercampur secara homogen agar dapat memberikan efek secara maksimal sebagai sediaan 

sunscreen. Jika sediaan homogen maka kadar zat aktif yang disemprotkan diasumsikan akan 

merata. Karena homogenitas adalah salah satu parameter yang dapat mempengaruhi kualitas 

fisik dari sediaan. 

Hasil uji pada tabel 3 menunjukkan keempat formula yang dibuat semuanya homogen. 

Kehomogenitasan sediaan mencerminkan bahwa partikel-partikel pendispersinya terdistribusi 

merata. Hal ini dapat dinyatakan bahwa sediaan adalah homogen apabila tidak ada butiran kasar 

pada saat sediaan dioleskan diatas kaca preparat (Akhsani, 2017). Sehingga setiap bagian zat 

aktif dalam sunscreen spray akan merata dalam menempati tempat terapi.  

Uji pH 

 Uji pH dilakukan dengan menggunakan indikator pH universal yang dimasukkan 

kedalam sediaan sunscreen. Berikut merupakan hasil dari uji pH pada sediaan sunscreen spray 

ekstrak etanol rimpang kencur yang ditampilkan pada tabel 4: 

Tabel 4 Hasil Uji pH Sediaan Sunscreen Spray Ekstrak Etanol Rimpang Kencur (Kaempferia 

galanga) Sebagai Moisturizer. 
Formulasi Hasil Nilai pH Standar Normal pH 

F0 7 4,5 – 7 

F1 7 4,5 – 7 

F2 7 4,5 – 7 

F3 7 4,5 – 7 
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              Pada pengujian pH menggunakan indikator pH strip universal. Uji pH dilakukan untuk 

mengetahui tingkat keasaman sediaan. Untuk dipastikan sesuai dengan standar pengaplikasian 

pada kulit. Berdasarkan tabel 4 hasil pengujian ini menunjukkan bahwa sediaan sunscreen 

spray ekstrak etanol rimpang kencur menghasilkan nilai pH pada keempat formulasinya yaitu 

F0, F1, F2, dan F3 hasilnilai pH yaitu 7. Sediaan topikal yang diaplikasikan pada kulit harus 

berada dalam rentang pH normal kulit yaitu 4,5-7,0 (Swastika & Mufrod, 2013).   

            Nilai derajat keasaman untuk produk kosmetik atau produk yang digunakan secara 

topikal adalah 4,5-7.  Hal ini juga sesuai dengan standar SNI 16-4399-1996 dimana persyaratan 

pH sediaan topical yaitu 4,5-8.  Sediaan sunscreen ini memenuhi kriteria. Jika sediaan memiliki 

pH yang terlalu asam dapat menyebabkan iritasi pada kulit, dilain sisi pH sediaan yang tingkat 

basanya terlalu tinggi dapat menyebabkan kulit bersisik (Swastika & Mufrod, 2013). Hasil 

keseluruhan dapat diberikan kesimpulan bahwa sediaan memiliki nilai pH yang sesuai. 

             Nilai pH merupakan salah satu indikator terpenting pada sediaan topikal karena 

berkaitan dengan kelayakan sediaan. Penurunan pH dapat terjadi dengan bertambahnya waktu 

penyimpanan. Adanya penggunaan trietanolamin dapat mempengaruhi kesetabilan pH sediaan, 

Sehingga semua sediaan yang diamati memiliki nilai pH yang sesuai. Perubahan pH sediaan 

dapat disebabkan oleh factor lingkungan seperti suhu, penyimpanan yang kurang baik, atau 

terjadinya proses oksidasi. 

Uji Daya Lekat 

 Pengujian daya lekat pada sediaan sunscreen spray dilakukan pada permukaan kuli 

dengan cara menyemprotkan sediaan kebagian lengan atas dari jarak 3 cm. Pengamatan 

dilakukan selama 10 detik dan sebanyak tiga kali untuk melihat sediaan sunscreen spray dapat 

menempel dengan baik atau menetes dari hasil semprotan kebawah (Suyudi, 2014). Tabel 5 

menunjukkan hasil rata-rata dari uji daya lekat pada sediaan sunscreen spray ekstrak etanol 

rimpang kencur sebagai berikut: 

Tabel 5 Hasil Uji Daya Lekat Sediaan Sunscreen Spray Ekstrak Etanol Rimpang Kencur 

(Kaempferia galanga) Sebagai Moisturizer. 

Formulasi 

Rata-rata 

Daya Lekat 

(Detik) 

F0 3,26 

F1 4,27 

F2 4,30 

F3 4,32 

 

               Hasil sifat fisik pengukuran daya lekat pada tabel 5 menunjukkan bahwa dari keempat 

formulasi memiliki nilai rata-rata daya lekat berkisar antara 3,20 hingga 4.35 detik. Rentang 

nilai daya lekat tersebut telah memenuhi persyaratan pada nilai daya lekat yaitu tidak lebih dari 

10 detik (Suyudi, 2014).  
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Gambar 3 Grafik Rata-Rata Hasil Uji Daya Lekat pada Sediaan Sunscreen Spray Ekstrak 

Etanol Rimpang Kencur (Kaempferia galanga) Sebagai Moisturizer Sumber: (Dokumentasi 

Pribadi, 2023). 

Pada gambar 4.3 menunjukkan bahwa nilai hasil dari uji daya lekat pada setiap 

formulasi sediaan sunscreen spray menyatakan hasil yang berbanding lurus. Hal ini dapat 

menandakan bahwa peningkatan nilai daya lekat disebabkan adanya penambahan konsentrasi 

ekstrak.  

Penambahan ekstrak hanya terdapat pada formulasi F1, F2, dan F3, sedangkan F0 tidak 

ditambahkan. Pada F1 dengan konsentrasi ekstrak 1 gram, F2 memiliki konsentrasi ekstrak 

sebanyak 2 gram dan F3 dengan konsentrasi ekstrak 3 gram.  Tentu ini dapat menyebabkan 

terjadinya peningkatan viskositas. Dengan bertambahnya kandungan ekstrak rimpang kencur 

(Kaempferia galanga) yang sebagian adalah minyak, akan menyebabkan daya lekat spray 

sunscreen semakin kuat. Pada formulasi F0 tanpa ekstrak, dengan kandungan minyak yang 

lebih sedikit teramati sediaan lebih cepat mengalir. Minyak atsiri didalam rimpang kencur akan 

membuat sediaan semakin tidak mudah mengalir dan lengket. Semakin kental sediaan maka 

daya lekatnya makin baik ketika diaplikasikan, jika daya lekat sediaan kuat maka proteksi yang 

diberikan dari sediaan sunscreen ini akan semakin baik. 

Uji Kelembapan 

           Pengujian kelembapan sediaan sunscreen spray dari ekstrak etanol rimpang kencur 

(kaempferia galanga) memiliki tujuan untuk menentukan keefektifan penambahan ekstrak ke 

dalam sediaan sunscreen. Sampel diujikan pada 10 responden wanita dengan rentang usia 

antara 20-35 tahun yang memiliki kulit dengan kelembapan yang berbeda-beda, tidak memiliki 

riwayat penyakit yang berhubungan dengan alergi kulit. Pemilihan panelis wanita dilakukan 

karena penipisan dan pengeringan kulit lebih cepat terjadi dibandingkan dengan pria. 

Kriteria inklusi dari panelis menurut Farage & Maibach, (2010) yaitu wanita sehat 

berumur antara 20-35 tahun, wanita yang tidak mempunyai masalah kulit sebelumnya dan 

wanita yang bersedia berpartisipasi dalam penelitian. Untuk uji pada penelitian ini yaitu uji 

kelembapan dilakukan menggunakan alat Skin Analyzer (CkeyiN, Cina).  

             Pada pengujian ini dipastikan tidak menggunakan produk pelembap apapun selama 

proses pengujian. Sediaan uji sunscreen spray disemprotkan pada dahi, wajah, lengan dan 

pergelangan tangan, sebelum disemprotkan sunscreen, terlebih dahulu dahi, wajah, lengan, dan 

pergelangan tangan diukur kelembapannya menggunakan alat skin analizer. Pengujian ini 
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dilakukan dengan cara menyemprotkan sediaan pada ke-empat titik dengan jarak ± 1 cm. 

Penentuan presentase kelembapan kulit dilakukan pada waktu ±2 jam setelahnya. 

            Hasil presentase kelembapan yang diperoleh kemudian diolah berdasarkan skala 

sebagai berikut: kering (0%-45%), normal atau lembap (46%-55%), sangat lembap (56%-

100%) (Ranty AS, 2012), sedangkan nilai referensi kadar air dalam kulit didapatkan dari data 

sheet pada alat skin analyzer yaitu: Lengan memiliki presentase kulit normal 30%-50%, 

pergelangan tangan yaitu 35%-45%, sedangkan wajah dan dahi memiliki presentase kulit 

normal yaitu 30%-50%. Pada tabel 6 menunjukkan hasil rata-rata dari kelembapan pada sediaan 

sunscreen spray ekstrak etanol rimpang kencur sebagai berikut: 

Tabel 6 Hasil Uji Kelembapan pada Sediaan Sunscreen Spray Ekstrak Etanol Rimpang 

Kencur (Kaempferia galanga) Sebagai Moisturizer 
Lokasi Penegecekan F0 F1 F2 F3 

Wajah 11,1 13,6 

 

11,8 

 

23 

 

Dahi 14,9 19,7 

 

19,1 

 

19,5 

 

Lengan 21,5 24,2 

 

20,9 

 

26,8 

 

Pergelangan Tangan 31,5 22,6 

 

27,7 

 

24,8 

 

 

      Hasil pengukuran dengan skin analyzer menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

kelembapan pada tabel 4.6 berkisar antara 11,1% - 31,5%. Nilai rata-rata sesudah penggunaan 

sediaan sunscreen spray pada wajah, mengalami kenaikan pada formulasi F3 hingga 23 %. 

Kadar kelembapan di daerah dahi mengalami kenaikan di formulasi F1 dengan angka 19,7 %. 

Pada lengan mengalami kenaikan presentase kelembapan hingga 26,8 % di formulasi F3. 

Kemungkinan adanya presentase kenaikan kelembapan pada sediaan F0 tanpa adanya 

penambahan ekstrak rimpang kencur (Kaempferia galanga), itu dapat terjadi karena adanya 

bahan humektan yang digunakan yaitu gliserin yang dapat menambah kelembapan kulit karena 

adanya gugus hidroksil yang tinggi yang dapat mengikat dan menahan air. Humektan yang 

digunakan seperti gliserin dapat membuat kulit tetap lembap, dimana gliserin dengan konsetrasi 

10% dapat meningkatkan kehalusan  dan kelembapan kulit (Sukmawati et al., 2019).  

            Humektan sintesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah gliserin dan 

propilenglikol. Penggunaan bahan kombinasi antara gliserin dan propilenglikol secara 

bersamaan dimana gliserin mempunyai viskositas yang rendah, namun gliserin dapat memberi 

kelembutan sehingga sediaan akan nyaman digunakan, sedangkan propilenglikol memiliki 

viskositas yang lebih tinggi namun kurang nyaman dalam aplikasinya karena ada pengaruh rasa 

lengket saat digunakan (Yuliani, 2010). Humektan dengan viskositas yang rendah 

menyebabkan mudahnya tercampur dalam suatu sediaan, begitupun sebaliknya. 
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Gambar 4 Grafik Hasil Uji Kelembapan pada Sediaan Sunscreen Spray Ekstrak Etanol 

Rimpang Kencur (Kaempferia galanga) Sebagai Moisturizer Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 

2023) 

 Berdasarkan gambar 4 menunjukkan bahwa pada area wajah mengalami peningkatan 

kelembapan. Pada pengukuran bagian dahi setelah penggunaan sunscreen spray memberikan 

efek yang cukup ditandai dengan adanya perubahan kelembapan kulit setelah penggunaan 

(namun tidak berbeda secara signifikan). Area lengan mengalami peningkatan kelembapan. 

Pada pergelangan tangan mendapatkan hasil yang cukup fluktuatif bahkan cenderung 

mengalami penurunan kelembapan. Hal ini juga dapat disebabkan karena lapisan kulit pada 

stratum corneum memiliki ketebalan yang berbeda, sehingga menimbulkan reaksi yang berbeda 

pada kelembapan. Menurut Sonny, (2013) perbedaan ketebalan kulit dibagian tubuh disebabkan 

oleh perbedaan ketebalan stratum corneum, sehingga jumlah bahan aktif yang diabsorpsi untuk 

satu molekul yang sama akan menunjukkan hasil yang berbeda tergantung pada struktur 

anatomi di tempat penyemprotan sunscreen spray.  

Ketebalan epidermis di bagian tubuh memang berbeda, dimana ketebalan paling tinggi 

(1 mm) pada telapak tangan dan telapak kaki sedangkan yang paling tipis adalah pada bagian 

pipi juga dahi (0,1 mm) (Dewi et al., 2016).  Ketebalan kulit wajah dan tubuh berbeda karena 

lapisan lemak dibawah kulit tubuh lebih tebal dari wajah dan kelembapan serta elastisitas 

stratum corneum juga tergantung pada air yang dikandungnya. Selain itu penurunan dan 

peningkatan hasil menggunakan skin analyzer dapat disebabkan oleh beberapa faktor salah 

satunya adalah suhu dan cuaca yang dapat meningkatkan penguapan air dari kulit. Begitu juga 

dengan efektifitas kosmetik topikal dipengaruhi oleh pemilihan bahan dasar dan konsentrasi 

bahan. Pada tabel 7 menunjukkan hasil uji data kelembapan menggunakan metode Kruskal-

Wallis sebagai berikut: 

Tabel 7 Hasil Uji Kelembapan Sediaan Sunscreen Spray Ekstrak Etanol Rimpang Kencur 

(Kaempferia galanga) Sebagai Moisturizer 
Kruskal-Wallis Test 

Ranks 

 KK N Mean Rank 

Kelembapan 

Kering 143 73,85 

Normal/Lembap 153 218,27 

Sangat 24 308,50 
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Total 320  

 

Test Statisticsa,b 

 Kelembapan 

Chi-Square 246,986 

Df 2 

Asymp. Sig. ,000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: KK 

Analisa data hasil evaluasi uji kelembapan ini dilakukan dengan Kruskal-Wallis. Pada 

awalnya jika data terdistribusi normal dan homogen maka dilanjutkan dengan uji One Way 

Anova (Anova satu arah) untuk dapat menentukan perbedaan dari rata-rata di antara kelompok. 

Apabila terdapat perbedaan, akan dilanjutkan dengan uji Post Hoc LSD (Least Signifficant 

Difference) untuk dapat melihat perbedaan perlakuan. Hasil dari data yang didapatkan pada uji 

kelembapan ini memiliki nilai signifikansi Shapiro-wilk yang lebih kecil dari 0,05 pada waktu, 

responden, formulasi, lokasi pengecekan dan kondisi kulit, sehingga data tidak terdistribusi 

secara normal. Memiliki nilai sig pada uji homogenitas lebih kecil dari 0,05, sehingga data yang 

didapatkan tidak homogen, kecuali variabel lokasi pengecekan. Dari kedua uji tersebut, 

dilanjutkan kembali dengan uji Mann-Whitney memiliki hasil nilai sig 0,000 < 0,05 sehingga 

terdapat perbedaan kelembapan berdasarkan waktu. Nilai mean rank kelembapan sesudah lebih 

besar dari sebelum. Dapat disimpulkan bahwa kelembapan sesudah lebih tinggi dari pada 

sebelum. 

 Hasil data yang didapatkan tidak terdistribusi normal dan homogen. Maka analisis data 

dilanjutkan dengan Kruskal-Wallis untuk dapat mengetahui efektivitas kelembapan pada kulit 

diantara formula. Pada uji Kruskal-Wallis nilai sig 0,126 > 0,05 sehingga tidak terdapat 

perbedaan kelembapan berdasarkan responden. Selanjutnya mendapatkan hasil bahwa nilai sig 

0,0886 > 0,05 sehingga tidak terdapat perbedaan kelembapan berdasarkan formulasi. Nilai sig 

0,244 > 0,005 juga tidak terdapat perbedaan kelembapan berdasarkan lokasi pengecekan. Pada 

tabel 4.7 diatas menunjukkan dengan nilai sig 0,000 < 0,05 memiliki perbedaan kelembapan 

berdasarkan kondisi kulit. Beberapa factor penyebab dari perbedaan presentase kelembapan 

kulit panelis yaitu karena adanya pengaruh hormon, kelembapan kulit alami natural 

moisturizing factor (NMF) panelis, dan dapat karena pengaruh luar seperti sinar matahari dan 

kegiatan panelis yang tidak persis sama. 

            Prinsip sediaan yang berfungsi sebagai pelembap yaitu, pada saat penyemprotan di 

permukaan kulit yang diinginkan misalnya di wajah, atau bagian tubuh yang lain, kandungan 

air (moisturizer) pada sunscreen spray dapat bertahan lebih lama. Kelembapan dan elastisitas 

tergantung pada air yang dikandungnya. Mekanisme dasar untuk mengembalikan kulit yang 

kering yaitu dengan meningkatkan pengikatan dan penyimpanan air, salah satunya dengan 

menggunakan pelembap kulit yang mengandung bahan pengikat air. 

Uji Nilai Sun Protection Factor (SPF) 

Sun Protection Factor (SPF) merupakan indikator universal untuk menggambarkan 

efisiensi produk dari tabir surya. Nilai Sun Protection Faktor (SPF) adalah angka yang mengacu 

pada perlindungan terhadap radiasi pada sinar ultraviolet. Angka SPF akan menunjukkan 

berapa lama kulit dapat bertahan dan berada dibawah sinar matahari tanpa mengalami sunburn 

atau dampak buruk lain saat menggunakan sediaan sunscreen spray (Hujjah & Siahaan, 2022).  

SPF adalah indikator kuantitatif kemampuan produk tabir surya, untuk mencegah sunburn dan 

mengurangi efek buruk lain akibat sinar UV. Nilai SPF berfungsi sebagai angka rasio antara 

jumlah energi UV yang ditahan terhadap dosis sediaan SPF. 
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Pengukuran nilaiSun Protection Factor (SPF) menggunakan metode spektrofotometri 

dengan cara sediaan larutan sampel sunscreen spray ditentukan serapannya (absorbansi). Mula-

mula ditimbang 0,5 gram, kemudian dilarutkan dengan 25 ml etanol 96 % ( 20 mg/ ml atau 

20.000 ppm), selanjutnya sampel disonifikasi selama 5 menit. Cairan disaring dengan kertas 

saring selama beberapa menit hingga cairan terlihat lebih jernih, hasil filtrat diukur 

absorbansinya pada rentang panjang gelombang 290-320nm dengan interval 5nm pengukuran 

absorbansi dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan.  

           Panjang gelombang 290-320nm adalah panjang gelombang ultraviolet-B daerah panjang 

gelombang ini dapat menyebabkan sengatan ultraviolet. Sinar UV-B adalah suatu sinar yang 

dapat dikatakan paling berbahaya yang dapat menyebabkan kerusakan pada kulit lebih cepat 

dibandingkan dengan sinar UV-A (Suryanto & Syarief, 2013). Pengukuran absorbansi 

dilakukan untuk mengetahui konsentrasi manakah dari keempat formulasi yang memiliki efek 

sunscreen yang baik sebagai sediaan spray. Etanol 96% yang digunakan sebagai blanko dalam 

penelitian ini, alasan penggunaan blanko adalah membantu mengurangi serapan larutan 

terhadap pelarutnya. Pengukuran nilai SPF terhadap sediaan sunscreen spray ekstrak etanol 

rimpang kencur (Kaempferia galanga) menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑺𝑷𝑭 = 𝑪𝑭 𝒙 ∑ 𝑬𝑬(𝝀)𝒙𝑰(𝝀)𝒙𝑨𝒃𝒔𝒐𝒓𝒃𝒂𝒏𝒔𝒊(𝝀)

𝟑𝟐𝟎

𝟐𝟗𝟎

 

              Rumus diatas adalah persamaan Mansur untuk menghitung nilai SPF pada masing-

masing formulasi. CF adalah faktor koreksi bernilai 10, EE (λ) adalah efek eritmogenik radiasi 

pada panjang gelombang λ dan Absorbansi (λ) adalah nilai absorbansi spektrofotometri pada 

panjang gelombang λ. Nilai EE (λ) ×I (λ) konstanta. Nilai absorbansi yang didapatkan 

Absorbansi (λ) dikalikan dengan masing-masing nilai EE (λ) × I (λ) seperti yang tertera pada 

tabel 3.2 (Hassan et al., 2013). Setelah itu hasil penjumlahannya dihitung dan dikalikan dengan 

faktor koreksi yaitu (10). Ditampilkan hasil pengukuran pada tabel 8 sebagai berikut: 

Tabel 8 Data Absorbansi dan Nilai SPF pada Ekstrak Etanol Rimpang Kencur (Kaempferia 

galanga). 
Panjang 

gelombang 

Absorbansi 

F0 F1 F2 F3 

290 0,5511 0,5705 0,5518 1,0585 

295 0,2828 0,2591 0,3306 0,5586 

300 0,1773 0,1524 0,1323 0,2799 

305 0,1908 0,1749 0,1633 0,2994 

310 0,1210 0,1211 0,1165 0,2723 

315 0,0206 0,0471 0,0889 0,2806 

320 -0,0055 0,0187 0,0525 0,2554 

Nilai SPF 1,844 1,573 2,237 3,185 

 

Berdasarkan tabel 8 Menunjukkan bahwa nilai SPF yang didapatkan pada formulasi  F0 

(basis) dan F1 dengan kandungan ekstrak sebanyak 1 gram tidak masuk dalam kategori 

sunscreen minimal yaitu 2-4  menurut FDA, 2019 (Food and Drug Administration). Formulasi 

F2 dan F3 dengan kandungan konsentrasi ekstrak rimpang kencur yang lebih tinggi yaitu 2 

gram dan 3 gram memiliki proteksi perlindungan SPF dengan kategori minimal yaitu 2 - 4.  

          Pada larutan sampel sediaan sunscreen spray ekstrak etanol rimpang kencur (Kaempferia 

galanga) menunjukkan nilai SPF untuk formulasi F0 (basis), F1, F2, dan F3 secara berturut-

turut adalah 1,884; 1,573; 2,237 (minimal); 3,185 (minimal). Pada sediaan basis dihasilkan nilai 

±1,884. Pada F1, F2 dan F3 hasil yang didapatkan ini masih kurang sesuai dengan literatur yaitu 

nilai SPF untuk golongan sinamat adalah 4-6. Berdasarkan dari semua pengukuran diatas 
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menunjukkan sediaan yang dibuat masih jauh dari kategori proteksi ekstra. Hal ini 

menunjukkan bahwa proteksi sediaan sunscreen spray kurang memberikan perlindungan. 

              Adapun nilai SPF yang terukur dalam penelitian ini adalah proteksi minimal 

disebabkan karena ekstrak yang diperoleh bukan merupakan senyawa murni dari etil p-

metoksisinamat (EPMS), selain itu konsentrasi ekstrak rimpang kencur yang dibuat terlalu kecil 

sehingga kemungkinan serapan (absorbansi) yang diperoleh tidak besar. Hasil nilai SPF rendah 

dengan kategori minimal. Hal ini sejalan dengan penelitian Sa’adah et al., (2019) bahwa adanya 

peningkatan konsentrasi ekstrak maka nilai SPF yang dihasilkan akan meningkat. Berdasarkan 

nilai SPF yang terukur pada ekstrak dapat dibuktikan bahwa ekstrak etanol rimpang kencur 

(Kaempferia galanga) dapat digunakan sebagai sunscreen yang dapat melindungi dari paparan 

sinar UV namun masih berkategori minimal pada formulasi F2 dan F3.  Semakin tinggi nilai 

SPF maka semakin baik pula efek perlindungan terhadap sinar matahari dan mencegah 

pengaruh buruk sinar UV. Keefektifan durasi dari sediaan sunscreen dapat juga ditentukan 

dengan rumus sebagai berikut:  
 

𝐿𝑎𝑚𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑡𝑒𝑘𝑠𝑖 = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑃𝐹 𝑥 𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 (𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡) 

           Waktu yang diperlukan untuk bisa membuat kulit terbakar bila tidak menggunakan 

proteksi seperti sunscreen. Normalnya kulit manusia akan merasa terbakar dalam waktu 10 

menit. Jika berada dibawah terik matahari tanpa adanya perlindungan. Penggunaan sunscreen 

dengan nilai SPF 3,185 seperti hasil pada sediaan formulasi F3 maka daya perlindungan dari 

matahari adalah 2× lebih lama dibandingkan keadaan tanpa penggunaan sunscreen. Durasi 

waktu pada sediaan F3 adalah 3,185 × 10 = ± 30 menit saja. Bila penggunaan sunscreen dengan 

nilai SPF lebih tinggi, maka kulit akan terlindungi lebih lama. 

           Hasil dari pengukuran yang telah dilakukan pada sunscreen spray ekstrak etanol 

rimpang kencur (Kaempferia galanga) menunjukkan kategori minimal, sehingga perlu 

dilakukan penelitian dengan konsentrasi yang lebih tinggi. Harapan penambahan konsentrasi 

yang lebih tinggi pada ekstrak rimpang kencur maka nilai SPF akan lebih optimal dalam 

memberikan perlindungan terhadap sinar UV. Peningkatan konsentrasi ekstrak rimpang kencur 

akan menyebabkan absorbansi pada sediaan semakin meningkat (Prasiddha et al., 2016).  Hal 

itu juga sejalan dengan prinsip pada instrumen spektrofotometri, yang menyatakan bahwa nilai 

yang dipancarkan oleh cahaya yang ditransmisikan dinyatakan dalam nilai absorbansi karena 

memiliki hubungan dengan konsentrasi sampel. Kerja pada spektrofotometer didasarkan pada 

hukum Lambert Beer, yang menyatakan nilai absorbansi cahaya berbanding lurus dengan 

konsentrasi sampel (Mantele & Deniz, 2017).

 

PENUTUP 

Ekstrak etanol rimpang kencur (Kaempferia galanga) dapat diformulasikan sebagai 

sediaan sunscreen spray setelah melewati beberapa pengujian. Diantaranya: Uji Organoleptik, 

Uji Homogenitas, Uji pH, Uji daya lekat, dan Uji Kelembapan. Hasil dari semua ujinya telah 

sesuai dengan standar SNI dan Farmakope Herbal Indonesia. 

Ekstrak etanol rimpang kencur (Kaempferia galanga) berpotensi sebagai sunscreen 

spray dengan formulasi F2 nilai SPF 2,237 dan pada formulasi F3 nilai SPF 3,185, dengan 

memiliki daya proteksi minimal. Berpontensi juga sebagai moisturizer karena dapat 

melembapkan area wajah dan lengan. 
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